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Arkeologi adalah ilmu yang bertujuan mengungkapkan masa lampau manusia melalui artefak atau benda
hasi| buatan manusia. Fokus studinya adalah artefak,2 akan tetapi di dalam usaha merekonstruksi masa
lampau manusiaitu jangkauan studinyalebih luas lagi. Perhatian studi adalah segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan artefak atau arti seluasnya: segala aspek kehidupan dan lingkungan manusia masa
lampau (Binford 1971: 158; 1972: 8G-81). Aspek-aspek masa lampau manusia meliputi aspek material dan
spiritual. Aspek spiritual ini dapat di_pahami melalui studi yang mendalam terhadap aspek materialnya,
yaitu berupa kesimpulan tentang aspek ma _terial yang meliputi aspek biologis manusia, lingkungan alam,
sarana serta sumber kehidupan dan kehidupan jasmaniah. Dari data ilmiah dapat dicari petunjuk-pe_tunjuk
ke arah rekonstruksi aspek rohaniah seperti kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya (Sogjono 1981.:1-
3). Perekaman dan penyagjian data yang seyogyanya menghasilkan pemahaman akan riwayat serta masa
lampau bangsa, pada hakikatnya merupakan tugas utama arkeologi. Tujuannyaialah membangkitkan
kesadaran masyarakat akan suatu masa lampau yang pernah dilalui. Baik buruknya, dinamis statisnya, dan
tinggi rendahnya dergjat masa lampau itu dapat dinilai dan dipahami oleh generasi sekarang melalui
penyajian yang tepat (Sogjo_no 1981:1-3). Hal ini yang menjadi salah satu latar belakang dalam pemilihan
topik mengenai peti kubur batu, karena peti kubur batu megalitik merupakan salah satu aspek material,
artefak hasil kebudayaan dari ma_salampau. Salah satu masalah di dalam arkeologi adalah usaha untuk
mencoba mengerti berbagai fungs artefak. Ciri-ciri teknologis, konteks serta asosiasi4 berbagai temuan,
seringkali belum dapat menjelaskan penger_tian tentang fungsinya di ruasa lalu, karena satu artefak tidak
harus ditafsirkan mempunyai satu fungsi, ini pun berlaku terhadap sisa-sisa bangunan atau monumen
megalitik. Sampal sejauh ini monumen-monumen megalitik sering kali dikaitkan pada ritus atau kultus
kepada leluhur. Istilah megalitik sering diartikan mengandung suatu pengertian tentang dihasilkannya
bangunan dari batu. L atar-belakang timbulnya kebudayaan ini berakar pada tradisi animistis atau berpangkal
kepada pemujaan aural leluhur. Oleh karena itu bentuk materinya menghasilkan sgjumlah anasir bangunan
dan benda kebudayaan yang erat hubungannya dengan pemujaan arwah.
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